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BAB I

PENDAHULUAN

l.1, Latar Belakang Penelitian

Faktor reproduksi memegang peranan penting dalam me-
ningkatkan produksi peternakan, beik kualitas maupun kuan-
titas, . Kegagalan reproduksi pada ternak merupakan salah
satu hambatan dalam berproduksi sehingga merupakan kerugi—
an bagi peternak itu sendiri., Kegagalen reproduksi dapat
disebabkan karena faktor pengelolsan can faktor intern da-
ri ternak itu sendiri., Psrtodihardjo (1982) menyatakan |
bahwa kegagalan reproduksi karena faktor intern pada ter-
nak yang sering diketemukan dan . sukar depat disembuhkan
adalah akibat dari kelainan funosi hormonzl khususnye hor-
mon reproduksi, B3ila siklus reproduksl dari suastu speslies
atau bangsa hewan berhenti karena sesustu sebab pada suatu
saat spesies hewan tersebut zkan punzh karena tenpa ads
generasi penerusnya, Salah satu proses biologik keglamin
yang termasuk dalamrsiklus reproduksi adalah siklus birahi,
Siklus birahi adalah gabungan fungsi fisiologis alat kela-
min betina yang dimulai pada satu masa birshi dan berakhir
paaa saat birahi berikutnya. Sedangkan birahi . itu.sendiri
adalah saat dimana hewan betina bersedia menerima pejantan
untuk berkopulasi (Toelihere,198l). Proses reproduksi akan
berlangsung sesudah hewan mencapai masa pubertas dan di=
atur oleh kelenjar-kelenjar endokrin dan hormon-hormon yang
dihasilkannya., . Fungsi estrogen dalam proses reproduksi

terutama untuk merangsang kelakuan birahi dan mempersiap=

kan uterus dalam memelihara kebuntingan yaitu dengan jalan

1
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mer8ngsang pertumbuhan jaringan endometrium dan miometrium
melalui hipertrofi dan hiperplasia (Partodihardjo, 1982).
Jadi pengaruh hormon estrogen dalam keadaan normal akan
merangsang pertumbuhan dan perkembangan dari alat-alat re=-
produksi, dan mempengaruhi perubahan-perubahan fisiologis
pada organ tertentu, kelakuan seksuil dan siklus estrus
pada hewan, |

Hormon oksitosin juga mempunyai peranan penting da-
lam proses-proses reproduksi, Oksitosin mempunyal efek kon
traksi urat daging licin pembungkus kelenjar susu,maka ter
jadi injeksi susu dari alveolus kedalam saluran susu (Par-
toaihardjo, 1982). Hormon oksitosin juga dapat - memberikan
rangsangan kontraksi miometrium yang kuat,~ penting uhtuk

mempercepat terjadinya proses kelahiran (Hardijanto,1877).

Hormon estrogen dan oksitosin cukup sering dipakal
dilapangan terutama untuk pertolongan gangguan siklus re-
produksi baik secara kombinasi ataupun sendiri-sendiri.

Mengingat hal tersebut, apakah dalam pemakaian obat
obatan tersebut secara sendiri-sendiri ataupun dengan kom=-
binasi akan mempengaruhi masing-masing birahi., Untuk men=-
jawabnya penulis melakukan penelitian tentang Pengaruh Pe-
nyuntikan Estrogen, Oksitosin dan Gabungan . Estrogen .dan

Oksitosin terhadap Siklus Birahi pada Mencit..

1.2, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari hormon estrogen, oksitosin dan gabungan es-

trogen dan oksitosin terhadap perubahan siklus birahi pada

mencit,

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... . PUTU SUMANASA
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Hasil penelitian ini nantinya ..diharapkan -dapat.me-
ngetahui seberapa jauh hormon tersebut dapat - berpengaruh
terhadap siklus birahi, sehingga  dapat . diterapkan . .pada
ternak serta sebagai penunjang pada penelitian - penelitian
lebih lanjut dibidang reproduksi khususnya hormon estrogen

serta oksitosin,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Siklus Birahi

Timbulnya birahi yang pertama pada sebagian besar go-
longan mamalia disebabkan karena perubahan fisiologis dari
hipotalamus yang pada saat ini telah .mampu ‘menghasilkan
releasing hormon yang dapat mendorong kelenjar hipofisis
anterior untuk menghasilkan hormon-hormon gonadotropin
(Hardjopranjoto,1983). Pada masa remaja (pubertas) hormon
gonadotropin dihasilkan cukup tinggi .dan beredar _dalanm
darah sehingga dapat mempengaruhi aktivitas kelenjar ova-
rium untuk menghasilkan sel telur dan munculnya sifat bi-
rahi disertai dengan gejala-gejala birahi secara klinis,
Bila masa remaja telah dicapai serta birahi pertama telah
terjadi, dan bila terjadi perkawinan dan pembuahan sel te-
lur maka akan diikuti dengan kebuntingan dan diakhiri de-
ngan partus,

Timbulnya sifat-sifat birahi pada mamalia,kecuali pa-
da kera dan manusia bersamaan atau diikuti dengan terjadi-
nya ovulasi dan dapat disebabkan ocleh hormon estrogen yang
dihasilkan oleh folikel-folikel yang masak (Hardjopranjo-

to, 1983; Hafez,1970)., Setelah terjadi ovulasi maka akan

terbentuk korpus luteum yang berasal dari sisa-sisa foli- -

kel yang telanh mengalami ovulasi dalam ovarium ( Partodi-
hardjo, 1982). Hardjopranjoto (1883) menyatakan bahwa

mencit termasuk hewan yang mempunyai korpus luteum yang

berumur pendek dan cepet tidak berfungsi. Korpus luteum ini

terbentuk dari folikel-folikel yang pecah dan. tumbub . se-

4
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o
lama 2 - 3 hari dan kemudian mengecil secara cepat se-
hingga pada ovulasi berikutnya korpus 1luteum ini sangat
kecil dan sulit ditemukan., Gejala birahi akan berulang de-
ngan jarak waktu terténtu kecuali hewan yang menjadi bun-
ting atau mengalami gangguan reproduksi, Selama siklus bi-
rahi berlangsung akan terjadi perubahan-perubahan fisiolo-
gi pada alat kelamin hewan betina, baik itu perubahan fo-
likel ovarium, kelenjar endometrium, epitel vagina maupun
tingkah laku hewan betina tersebut (Hafez,1970)., Selama si
klus birahi terjadi perubahan-perubahan seperti pertumbuh-
an folikel secara cepat sampai terjadi .pecahnya folikel
selama dan sesudah birahi (Salisbury dkk,1878).

Ditinjau dari perubahan-perubahan yang terjadi pada
saluran alat kelamin dan gejala-gejala klinis yang di-
tunjukkan, péaa mencit siklus birahi dapat dibagi menjadi
empat fase yaitu ; proestrus, estrus, metestrus dan dies-
trus. Lamanya tiap-tiap periode berbeda-beda, periode pro-
estrus dan estrus berlangsung selama 12 jam, periode met-
estrus 21 jam dan diestrus 57 jam. Masing-masing periode
dan perubahan siklus birahi dapat diketahui dengan membuat
sediaan ulas vagina dan melihat perubahan - perubahan yang

yang terjadi pada ovarium mencit tersebut (Hafez,1870).

Proestrus merupakan fase persiapan yang ditandai
dengan pertumbuhan folikel oleh FSH ( Folikel Stimulating
Hormon ), diikuti perkembangan folikel de Graff dan dapat
menghasilkan hormon estradiol yang makin bertambah banyak,

Fase ini juga sering disebut fase membangun. Pada akhir
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fase proestrus mencit betina akan . menunjukkan ‘.. keinginan
untuk didekati hewan jantan, Fasé proestrus bila diperha-
tikan pasda preparat qlas vagina akan nampak sel-sel epitel
dalam jumlah banyak,

l Estrus ditandai oleh manifestasi birahi secara kli-
nis, Pada fase ini folikel de Graff sudah besar dan masak
sehingga perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh hormon
estrogen yang dihasilkan akan menjadi semakin jelas., Tuba
Falopii membengkak dan epitelnya menebal, terutama bagian
proksimal dan cilia-cilianya bergerak aktip. :Ovilasi pada
kebanyakan hewan terjzdi dalam masa akhir dari fase.ini,

4

Metestrus adalah fase dari siklus birahi yang .me~
nyusul estrus. Dalam fase ini korpus luteum mulai tumbuh
dari sisa-sisa folikel yant pecah setelah ovulasi,

Sisa sel folikel yaitu sel theca dengan cepat akan berkem-
bang membentuk korpus luteum sehingga mampu menghasilkan
hormon progesteron. Hormon progesteron pada fase ini meng-
akibatkan hambatan tefhadap sekresi FSH oleh hipofisa an-
terior, dengan demikian pertumbuhan baru pada ovarium ¢da-
pat dicegzh. Pada fase ini terdapat invasi lekosit kedalam
mukosa vagina,

Diestrus merupakan fase terakhir dari siklus birahi

dan merupakan fase yang terpanjang, .Fase. ini juga disebut

: i &
fase istirahat alat kelamin, 7Pada fase ini korpus luteum .

‘mulai beregresi dan mulailah pertumbuhan folikel - folikel
primer dan sekunder dan kemudian mulai lagi periode pro-

estrus (Salisbury dkk,1878; Toelihere,1981; Ganong,1983), -
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

: 3
P 7
Hardjopranjoto (1983) menyatakan bahwa banyak'sekali

faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya siklus Hirahi.

Faktor-faktor tersebut adalah : (1)keadaan makanan dan-ke-
adaan sekeliling, (2) .musim dan cahaya matahari, (3 ) suhu
udara, (4) umur, (5) pekerjaan, (6) penyakit-penyakit, (7)

keadaan patologis dari alat-alat kelamin, (8).gangguan en-

dokrin, (9) genetik, (10) kelainan fungsi kelenjar thyroid,

(11) tumor pada kelenjar hipofisa, ovarium . atau’ kaslenjar
adrenal dan (12) kebuntingan.

Perubahan histologi pada vagina mempunyai hubungan
erat dengan fungsi ovariumnya, Perubahan susunan dan ben-
tuk epitel vagina dapat digunakan untuk menentukan - fase
dalam siklus birahi, karena dengan perubahan sekresi hor-
mon asal ovarium dapat menyebabkan perubahan susunan epi-
tel vagina (Hafez,1970; Ganong,1983; Partodihardjo,1982),

Mencit tergolong hewan poliestrus, artinya dalam sa-
tu tahun terjadi beberapa kali birahi, .Lama -satu' siklus
birahi adalah 4 - 5 hari dan ovulasi pada umumnya terjadi
8 - 11 jam sesudah adanya tanda-tanda birahi ( Nalbandov,
1958; Hafez,1970 ). Regresi korpus luteum mempunyai pe-
ngaruh terhadap siklus birahi, Ini disebabkan oleh adanya
faktor luteoclitik yang terdapat dalam uterus yang ~dikenal
sebagai prostaglandin FZ&' Prostaglandin in lain terdapat
pada domba, sapi, babi dan kebanyakan mamalia lain, démi-

kian pula pada hewan pengerat yang lain (Hatez,1870).

2.2, Estrogen

Estrogen adalah hormon yang dihasilkan oleh ovarium,

plasenta, testis dan zona fesikulata korteks adrenal.
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Hormon ini merupzkan hormon yang penting bagi kelanjutan

mahluk hidup, karena besar peranannya pada proses—-proses

reproduksi sehingoa mutlak diperlukan, Jaringan sasaran
dari hormon estrogen adalah alat-alat reproduksi hewan
betina. Dalam keagaan normal hormon ini akan merangsang

pertumbuhan serta mempengaruhi nerubahan-perubahan fisio-
logis pada alat kelamin, lLelakuan seksual dan siklus bira-
hi pada hewan. Fungsi estrogen ~pada proses. reproduksi
terutama dalam kelakuan birahi dan menyiapkan uterus dalam
memel ihara kebuntingan dengan jalan merangsang hipertropi
dan hiperplasia daril endometrium dan miometrium ( Parto~

dihardjo, 1982 ).

2.2.1, Struktur Kimia Hormon Estrogen

Estrogen terciri atas 18 atom karbon dengan inti
steroid cyclopentano perhydro phenanthrene,sedang atom kar
bon yang ke 18 bertaut pada karbon nomor 13 dari inti ter-
sebut, ODipandang dari jumlah atom karbonnya,maka estrogen
selalu didapatkan dalam jumlah relatif sangat sedikit.
Dibanding dengan progesteron,estrogen kira-kira 100 samﬁai
1000 kali lebih sedikit. Struktur kimia dari estrogen se-
cara umum dapat digambarkan sebagai berikut: gelang A dari
inti steroidnya selalu tidak jenuh,ikatan_rangkapyterdapat
pada atom-atom nomor 1-2, 3-4,5-10 ; sedangkan padé atom C
nomor 3 selalu didapatkan gugus OH. Dengan keterangan ini
maka nomenklatur estrogen tidak perlu disebutkan ssluryhnya
dan nomor karbon dimana érup fungsional tersebut terkait.
Misalnya 17 betha estra - di - 61" 3 fls“iélpha, 17 betha

estra - tri - ol ; dan estrone ( Partodihardjo, 1882 15
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-Berikut ini adalah rumus bangun estradiol.dan estrone

(estrogen).

] . o

=

~OH
HO

ESTRONE

ESTRADIOL Sumber : MC Donald (1980),

Hardjopranjoto (1883) membedakan hormon estrogen se-
cara kimia dan potensinya menjadi tiga yaitu : (1) estrone,
pertama kali diisolir oleh Doisy yang diperoleh dari urine,

(2) estriol, hormon estrogen yang berasal dari placenta dan

dikeluarkan dalam urine, (3)\estradiol, hormon estrogen yang

berasal dari ovarium mempunyai efek yang paling kuat ter-
utama estradiol 17 5. Disamping itu terdapat juga beberapa
estrogen zsal tanaman seperti : Gensstin dan Caumesterol

berasal dari taneman clover ¢i Australia dan estrogen

-3

sintetik seperti Diethyl Stilbestrol (DES) ; Diethyl Stil-

bestrol dipropionate dan Dietoxy Triphenil Bromo Ethylene,

2.2+2., Sumber Estrogen

Estrogen telah dapat diisolasi pada ovarium, adrenal
plasenta dan bahkan pada testis terutama pada kuda jantan.
Estrogen ini dihasilkan oleh sel-sel interstetial dari ova-

‘rium dan sel-sel teka dari folikel yang sedang berkembang ,

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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dibawah pengaruh FSH atau Folikel Stimulating Hormon dan
LH atau Leutinizing Hormon (Mc Donald, 1871),

i

Estrogen dapat diproduksi oleh hewan jantan dan hewan
betina, Pada hewan betina estrogen disintesa dan dibebaskan
kedalam sirkulasi darah oleh ovarium, plasenta dan korteks
adrenal (Partodihardjo, 1982). Mc Donald (1871)menyatakan

bahwa estrogen telah dapat diisolasi dari testis kuda,babi,

banteng, anjing dan manusia,

2.2.3. Fungsi Fisiologis Estrogen

Hardjopranjoto (1983) menerangkan estrogen pada He—
wan betina mempunyai efek terhadap : (1) tingkah laku sek-
sual, (2) metabolisme tubuh, (3) pertumbuhan tulang (4)
kulit, (5) uterus, (6) tuba falopii dan fimbriae, (7)vagi-
na, (8) kelenjar ambing dan (9) ovarium, Terhadap tingkah
laku seksual, estrogen penting untuk timbulnya tingkah laku
betina atau dengan perkataan lain menimbulkan naluri sek-
sual pada hewan tersebut, Terhadap vagina, estrogen me-
nyebabkan perubahan-perubahan pada epitel vagina,dan meng-
akibatkan terjadinya proliferasi dari epitel vagina dan me

nyebabkan terjadinya kornifikasi epitel vagina,

Cole dan Cupp (1969). menyatakan bahwa estradiol ber-
tanggung jawab atas timbulnya sifat-sifat kelamin skunder
pada hewan betina. Hormon ini menggertak .sistim ' saluran
ambing, juga mempengaruhi deposisi dan destruksi lemak tu-
buh dan mempercepat osifikasi epifise tulané. Menjelang
ovulasi, konsentrasi estradiol mencapai .suatu tingkatan
yang cukup tinggi didalam tubuh untuk menekan produksi FSH

dan menstimulir pelepasan LH menyebabkan terjadi ovulasi .
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Dari semua golongan steroid, estrogen mempunyai fung-
si fisiologis yang paling luas. Estrogen diperlukan untuk
menampakkan estrus dan kelakuan ini biasanya dapat diinduk
si dengan estrogen itu sendiri, walaupuﬁ pada beberapa spe
sies jﬁmlah kecil dari progesteron juga diperlukan (Hafez,
1970)., Efek estrogen terhadap -timbulnya -éstrus dan pe-
rangsangan tingkah laku kelamin yang terjadi pada hewen ti
dak terlihat pada manusia, karena banyak faktor lain ber-
pengaruh terhadapnya. Sekalipun demikian, sifat-sifat ke-
wanitaan sedikit banyak dipengaruhi oleh estrogen,

Hormon estrogen memperlihatkan efek umpan balik nega=-
tif terhadap sekresi FSH dan LH dari- adenochipofisa dan
FSH - RH serta LH - RF dari hipotalamus,  Bila estrogen
tinggi kadarnya dalam darah, sekresi FSH, LH, FSH-RF, LH -
RF menurun., Sebaliknya bila fungsi ovarium terganggu,maka
sekresi hormon hipotalamus dan adenohipofisa akan berlebih
an sehinégé sekresinya dalam urine akan bertambah;(tanddkk,,

1980).

Hormon estrogen yang diproduksi pada . ovarium adalah
estradiol 17 betha dan estrone., Estriol yang banyak ter-
dapat pada air kemih merupakén metabolit dari kedua hormen
diatas, Dari ketiga hormon tersebut yané paling kuat kha-
siatnya adalah estradiol 17 betha, Khasiat estrene.hanya
1/12 kali lebih lemah dan estriol 1/80 ' kali 1ebih.Alémah
dari estradiol 17 betha (Widijanto dan Liben, 1982), °
[ Kerja hormon estrogen pada organ  .tuybuh . dipengaruhi . ...

oleh beberapa faktor antara lain kecepatan sintesa dan sek

resi hormon, sistim transportasi 'dalam plasma, perubahan
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menjadi bentuk hormon yang lebih aktif, reseptor .spesifik
dalam membran sel sasaran dan penghancuran ‘terakhir dari

hormon estrogen oleh hati atau ginjal,

Z2.3. Oksitosin
Oksitosin dihasilkan oleh ' rukleus parasventrikularis
dari hipotalamus, kemudian hormon - ini dizlirkan melalui

traktus hipotalamiko hipofisa kedalam kelenjar hipofiisa

posterior dan disimpan untuk beberapa lama (Breazile,1971).

Oksitosin masih dianggap sebagai hormon Fipofisa walaupun
seberarnya hormon tersebut disintesa didalam kelenjar hi-
potalamus, Jadi hipofisa oostérior hanya merupakan tempat
penyimpanan dan pembagi hormon saja (Toelihere, 1981).
Oksitosin mempunyai daya kerja pada dinding .uterus yaitu
mengkontraksikan urat daging licin dari uterusﬂtersebut.
Seperti dilaporkan oleh Partodihardjo (1982)daya kerja ini
telah diketahui sejak tahun . 1906. oleh Dale dengan mem-

pelajari ekstrak dari kelenjar hipofisa posterior,

Sekresi hormon oksitosin oleh kelenjar hipotalamus di
pengaruhi oleh stimuli yang datang dari tempat lain‘seper-
ti rangsangan karena adanya dilatasi uterus, servik dan va
gina pada waktu melahirkan atau sewaktu proses koitus men-
dorong timbul rangsangan dari servik yang menyebabkan oksi
tosin akan dikeluarkan lebih banyak lagi., Rangsangan yang
lain berasal dari papilae dan areolae mammae yang penting
dalam penurunan air susu dari ambing (Widijanto danm Liben,

1986).

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

Hardjopranjoto (1983) secara terperinci menyatakan
oksitosin mempunyai fungsi sebagai berikut : (1) memegang
peranan penting dalam proses kelahiran pada hewan betina,
(2) pelepasan atau pancaran air susu dari ambing, (3) kon-
traksi urat daging licin dari uterus pada waktu perkawinan
penting untuk transport air mani dari uterus ke tuba falo-

pii untuk membuahi sel telur,

Isolasi, pememuan susunan kimiawi dan sintesa hozxmon
oksitosin telah dilakukan oleh du Vigmond dan kawan-=-Kawan

nya pada tahun 1854 (Hardjopranjoto,1983; Toelihere,1881),

2.3.1, Struktur Kimia ODksitosin

Oksitosin adalah suatu oktopeptida  yang mengandung

8 asam amino sebagai berikut : tirosin, leusin, isoleusin,
prolin, asam glutamik, asam aspartik, glisin dan cistin,
dengan berat molekul 1000 dan relatif bersifat basa daya
titik isoelektrik pada pH basa. Rangkaian asam amino dari
oksitosin melongkar membentuk cinein oleh karena adanya
ikatan disulfida antara dua asam amino sistin (Breazile,
1971; Harper,1977;Partodihardjo, 1982)., Bentuk kimia lain

dari oksitosin adalah sebagai berikut :

Cys - Tyr - Ileu - Glu - Asp - Cys - pro - Leu - Gly (NH,)

Oksitosin dan vasopresin mempunyai banyak persamaan struk-

tur kimiawi,keduanya terdiri atas g -asam- amino yang saling

berikatan merupakan lingkaran. Karena persamaan ini maka
oksitosin mempunyai sedikit sifat sifat vasopresin dan se-

paliknya (Partodihardjo, 1982).

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA ‘




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14
2,3,2, Farmakologi Oksitosin

Yang merupakan target organ .dari . oksitosin adalah
lapisan miometrium dari uterus dan jaringan otot polos(mig
epitel) pada kelenjar ambing. Pada lapisan miometrium,oksi
tbsin dapat meningkatkan daya kontraksinya untuk mendorong
foetus keluar dari uterus pada waktu proses partus. Horqon
ini dikeluarkan oleh kelenjar hipofisa posterior induk se-
bagai akibat adanya stimuli terhadap ' saluran reproduksi
terutama servik uteri, korpus uteri dan vagina. Disamping
itu oksditosin dalam jumlah yang kecil dikeluarkan oleh ke-
lenjar hipofisa posterior dari foetus sebagai akibat adanya
rangsangan stres ataupun peregangan foetus sendiri yang di
salurkan melalui pembuluh darah umbilikalis foetus (Brea-

zile,1971; Mc Donald,1871; Benesch,1960),

Pengaruh oksitosin pada kelenjar ambing adalah pada
sel-sel mioepitil bagian alveolar kelenjar ambing dikelili
ngi oleh jarinqaq otot polos. .Kontraksi otot polos me-
nyebabkan susu mengalir dari alveolar kedalam sinus yang
besar, sehingga mudah diisap oleh bayi. Otot polos sangat
mudah dirangsang oksitosin. Walaupun. katekolamin dapaf
menghambat pancaran air susu,kontraksi mioepitel tidak ter
gantung dari pengaruh saraf otonom,melainkan dikontrol oleh
oksitosin (Breazile,1971; Mc Donald,1871; Gan dkk,1980).

Pada saat koitus oksitosin dibebaskan oleh kelenjar
hipofisa posterior kedalam peredaran darah menuju Ke organ
sasaran yakni miometrium,berguna untuk menambah kontraksi
dinding uterus dan berguna bagi pengangkutan sel mani dalam

perjalanannya menuju tuba falopii sehingga sel mani dapat
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bertemu dengan sel telur dan mengadakan pembuahan ( Brea-
zile,1971; Partodihardjo,1982),

Waktu paruh oksitosin didalam tubuh berkisar antara

3 sampai 5 menit, setelah bekerja pada organ sasaran, se-

lanjutnya oksitosin akan di non aktifkan didalam ginjal dan

hati, Oksitosin juga di non aktifkan didalam darah indi-
vidu yang sedang bunting olenh enzim oksitosinase yang di-
dihasilkan oleh plasenta. Enzim ini akan meningkat  kadar-
nya pada akhir kebuntingan (Breazile,1971; Partodihardjo ,
1982),

Oksitosin karena bersifat protein, jika diberikan
peroral akan dirusak oleh enzim kemotripsin, Oksitosin
efektif pada pemberian parenteral, juga dapat diberikan in-

tra nasal tetapi cara ini kurang efektif,

Semua preparat yang beredar sekarang adalah preparat

yang beredar sekarang adalah preparat sintetis, Preparat

alam sudah ditinggalkan karena sangat mahal dan secara ko=

mersial tidak menguntungkan., Ada tiga macam zat yang mem-
punyai potensi oksitosin yang dipergunakan didalam klinik
yaitu hormon berasal dari ekstrak ' neurohipofisa .. sebagai
hormon oksitosin alamiah., Oksitosin sintetis misalnya Syn
tocinon dari ergot alkaloid (Gan dkk,1980; Franson,1875),
Oksitosin merupakan obat pilihan untuk membantu ke-

lahiran yang sukar, Oksitesin dipergunakan.terutama pada

kesukaran melahirkan yang disebabkan oleh kontraksi dinding

uterus yang kurang kuat, Untuk maksud ini maka dosis yang

dianjurkan adslah 75 sampai 150 ' wumit dengan ~“penyuntikan
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intra muskuler atau intra vena. Selain itu oksitosin dipezx-
gunakan juga untuk peningkatan pancaran air susu yang tidak
lancar, Disamping kedua;kegunaan,diatanoksitosinfdapat pu=
la digunakan pada kasus-kasus seperti menghentikan perdarah -
an pasca lahir, retensio sekundinae dan mengeluarkan nanah
dari uterus pada pyometra (Mmc Donald, 1871; Paton dan Payne,

1968).
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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1, Materi Penelitian

3.l.1. Hewan Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan mencit sebagai
hewan percobaan sebanyak 24 ekor dengan umur 60 hari sam-
pai 70 hari, jenis kelamin betina., Mencit tersebut mem-
punyai berat badan 18 sampai 20 gram.

3.1,2. Bahan Percobaan

Sebagal bahan mzkanan mencit selama adaptasi

sampal berakhirnya penelitian diberikan ransum ayam (521,

Charoen Pokphand) dan air minum ad libitum dalam masing-

masing kandang,

Bahan-bahan yang digunakan selama wperlakuan
dalam penelitian ini adelah : Estrogen (. Ovalumon, Wonder
Pharmaceutical ), Oksitosin ( Piton-s, Organon ) dan agqua-
des serta oleum sesami sebagai pengencer preparat hormon,
Pemeriksaan terhadap siklus birahi digunakazn bahan-bahan :
NaCl fisiologis, zat warna Giemsa,alkohol $S6% dan .air kran

untuk pewarnaan,

3.1.3., Peralatan
Alat-alat yang digunakan.dalam penelitian .ini
adalah empat buah tempat memelihara berbentuk kotak terbuat
dari plastik dengan tutup dari kawat kasa dan beralaskan
skam, alat suntik disposible berukuran 1 ml, objek glass,
pembakar bunsen, bak perendam alkohol serta giemsa, kapas

bertangkai, mikroskop dan alat dokumentasi untuk mendeku-

mentasikan data yang diperolen.
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3.2, Metode Penelitian

3.2.1. Persiapan

Sebelum dilakukan perlakuan ke 24 mencit ter-
sebut diadaptesikan dengan lingkoungan setempat selama satu
minggu., Kemudian dilakukan pembagian kelompok, tiap ang-
gota kelompok dipilih secara acak dengan menggunakan daftar
bilangan acak, sehingga didapatkan kelompok konfrol' (AD),
kelompok perlakuan pertama (Al), kelompok perlakuan kedua
(AZ) dan kelompok perlakuan ketiga (A;) dengan masing -ma-
sing kelompok terdiri dari enam ekor mencit,

Selama masa adaptasi dilakukan pemeriksaan si-
klus birahi dari semua mencit dengan membuat preparat ulas
vagina yang dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari yaitu

tiap 12 jam (jam 08,00 dan jam 20.00),

3,2,2., Perlakuan
Setelah masa adaptasi berakhir,serta setiap 12°
jam dilakukan pemeriksaan terhadap fase birahi dari mencit
demgan membuat ulasan wvagina. Periaskuan diberikan pada pe=
riode metestrus akhir atau pada periode diestrus awal, ..
Urnluk mencit kelompok pertama (Al) dilakukan
penyuntikan Estrogen dengan dosis 0,4 ml (8 IU) secara sub
cutan, kemudian dilakukan pengamatan fase birahi setiap 12
jam selama dua siklus,
Seperti pada kelcompok pertama (ﬂl), untuk ke

lompok kedua (AZ} dilakukan penyuntikan Oksitosin dengan

(@]

dosis. 0,2 mi (0,02 IU} secara sub cutan, kemudian ' dilaku=

kan pengamatan fase birahi setiap 12 jam selama dua siklus,
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Kemudian kelompok ketiga (A3)mempgroleh penyuntikan

gabungan estrogen dosis 0,4 ml (8 IU) dan oksitosin dosis

0,2 ml (0,02 IU) secara sub kutan, kemudian dilakukan pe-~
noamatan fase birahi setiap 12 jam selama dua siklus,

Untuk perlakuan penyuntikan oksitosin dil akukan se-

tiap hari selama dua siklus, sedangkan _untuk - penyuntikan

estrogen hanya dilakukan satu kali penyuntikan,

3+2.3. Cara Pembuatan Preparat Ulas MNagina

Mencit dipegang pada tengkuknya dengan tangan kiri,
jepit ekor diantara jari kelingking dan jari manis, bagian
ventral mencit ke arah kita sehingga alat kelamin luar da-
pat terlihat dengan jelas.

Ujung kapas yang bertangkai yang dibasahi dengan Na

Cl fisiologis, dan dimasukkan dengan hati-hati kedalam va-

gina sambil diputar-putar, kemudian dioleskan pada gelas
objek, setelah kering difiksasi kedalam alkohol 96% selama
2 menit, Gelas objek tersebut dikeringkan dan diberi tan-
dé, kemudian direndam dalam zat warna Giemsa selama 15>me—

nit, Setelah dilakukan pewarnaan kemudian . dicuci -demgan

air kran dan dibiarkan kering,bersiiikan. Kemudian .diamati .

dibawah mikroskop, pembesaran yang dipakal pada pemeriksa«
an ini adalah 10 dan 45 kali,

Preparat yang sudah diwarnai diperiksa dibawah mi-
kroskop dengan melihat gambaran sel yang ada pada -tiap~
tiap fase birahi, Pada Fase Proestrus yang nampak hanya
sel-sel epitel, sedang adanya.sel besar berkornifikasi me-

nandakan sudah mulail menginjak fase Estrus, Fase Metestrus
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ditandai dengan sedikit sel kornifikasi dan -:beberapa sel
lekosit pada preparat ulas vagina., Sedangkan-fase Diestrus
ditandai banyak sel lekosit bersama sel-sel epitel (Hafez,
1970). A

Dari hasil pengamatan ini selama siklus pertama dan

dan siklus kedua kemudian dihitung dalam satuan jam,

3.2.4, Anallsis Hasil Penelitian

Setelah dilakukan pemeriksaan tiap-tiap fase dari
siklus birahi dan data yang diperoleh dihitung dalam satu-
an jam, kemudian data tersebﬁt ditabulasikan sesuai dengan
analisa statistiknya yaitu Analisis Varian dengan mengguna
kan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial., Umtuk mengetahui
perbedaan siklus birahi yang ditimbulkan akibat penyuntik=
kan estrogen, oksitosin serta gabungan estrogen dan oOksi-
tbsin dinhitung dengan uji F Untuk mengetahul pasangan mana
yang berbeda nyata dari keempat kelompok mencit tersebut
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Alder dan

Roessler,19877; Palguna, 1985).

3.2.5. Hipotesis

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini

~ Tidak terdazpat perubahan siklus birshi dari mencit
dengan penyuntikan estrogen,

- Tidak terdapat perubahan siklus birahi dari mencit
dengan penyuntikan oksitosin.

- Tidok terdapat perubzhan siklus birahi dari mencit

dengan penyuntikan gabungan estrogen dan oksitosin,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pengamatan terhadap siklus birahi dengan preparat
ulasan vagina dari mencit-mencit kelompok kontrol,kelompok
yang memperoleh estrogen, kelompok yang memperoleh oksi-
tosin dan kelompok yang memperoleh gabungan . estrogen dan
oksitosin pada siklus pertama dan kedua, telah . dilakukan
setiap jam 08.00 dan jam 20,.00. Dari pengamatan tersebut
dihitung dengan satuan jam dan dapat disusun hasil peneliti

an seperti pada tabel yang akan disajikan berikut ini,

4,1, Fase Proestrus

Pengamatan terhadap lama fase proestrus _dari siklus
birahi pertama dan kedua pada keempat kelompok mencit dapat
dilihat pada tabel I dibawah ini, Setelah dilakukan analisa
statistik dengan menggunakan uji F dari data lama fase prg
estrus keempat kelompok mencit dari dua siklus birahi,
Maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa antara semua
kelompok perlakuan yaitu antara kelompok kontrol dengan kg
lompok yang memperoleh penyuntikan estrogen . dan kelompok
yang memperoleh penyuntikan oksitosin serta kelompok ' yeng
memperoleh penyuntikan gabungan estrogen dan oksitosin me-
nunjukkan tidak terdapat peruedaén yang nyata (P?0,05).
Ini disebabkan karena kedua hormon tersebut diberikan sen-
diri-sendiri maupun diberikan secara kombinasi tidak mem-

punyai pengaruh terhadap lama fase proestrus,

2l
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Tabel I : Rata-rata Lama Fase Proestrus pada Siklus éirahi

‘ Pertama dan Kedua dari Mencit Kelompok Kontrol
dan Mencit Ketiga Kelompok Periakuan yang.‘ lain
(dalam Jam).,

- . e A - . . o — — —— e — . G G S - - G G D S S - G S G S S —— G ———————— -~ -~

Proestrus Proestrus
Perlakuan Siklus Birahi Pertama Siklus Birahi Kedua
( X « 50 ) { % £ 50)
Kontrol 14 4 4,89 © 10 + 4,892
5 a
Estrogen 4 % 6,19 8 + B318
Oksitosin 8 4 8518 ° 10 + 9,042
Estrogen+ 2o di At 10 + 4,893

ODksitosin

——— - - —— . . = — - —— i ——— ——— " i - — - W - O Gwn o S SV S . " T m—

Notasi huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
nyata (P)0,05)

Untuk siklus birahi yang kedua dengan :memggunakan
uji F ternyata memberikan hasil yang sama seperti yang di-
tunjukkan pada siklus birahi pertama dari keempat kelompok
mencit yaitu kelompok  kontrol, kelompok yang . memperoleh
penyuntikan estrogen, kelompok yang mehperoleh penyuntikan
oksitosin sertz kelompok yang memperoleh penyuntikan kom-,
binasi estrogen dan oksitosin semuanya tidak terdapat per-
bedaan yang nyata (P)0,05) dalam lama fase proestrusnya

( uji Statistik lihat lampiran II ).

4,2, Fase Estrus
Setelzh mempernatikan data 1lama fase estrus dari ke-
empat kelompok mencit dan setelah diadakan uji -~ statistik

mempergunakan uji F dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Ter-
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kecil (Steel dan Torrie,1980), hasil vyang: diperoleh me-

nunjukkan bahwa antara mencit kelompok kontrol dengan ke-

lompok yang memperoleh penyuntikan oksitosin :tidak ters
dapat perbedaan yang nyata (P)0,05). Sedangkan>antara.men-
cit kelompok kontrol dengan kelompok yang memperoleh pe-
nyuntikan estrogen dan kelompok yang memperoleh penyuntik-
kan kombinasi estrogen dan oksitosin terdapat perbedaan
yang sangat nyata (P{0,01)., Demikian pula antara kelompok
yang memperoleh penyuntikan estrogen dibandingkan dengan
kelompok yang memperoleh penyuntikan oksitosin serta ke-
lompok yang memperoleh penyuntikan kombinasi estrogen dan
oksitosin terdapat perbedaan yang sangat nyata (P(D,Dl).

Dan antara kelompok yang memperoleh penyuntikan oksitosin
dibandingkan dengan kelompok yang memperoleh penyuntikan

kombinasi estrogen dan oksitosin juga terdapat- .perbedaan

yang sangat nyata (P{0,01) (uji statistik lampiran III).

Tabel II : Rata-rata Lama Fase Estrus .Mencit pada Siklus
Birahi Pertama dan Kedua Dari .Mencit Kelompok
Kontrol dan Ketiga Kelompok Perlakuan yang lain

(dalam Jam),

- - ——— " —— o ——— — ———— ———— —— = ———— — T — ) — — — ——— —— " —— ——_ —— - - -

Estrus Estrus
Perlakuan Siklus Birshi Pertama Siklus 8irahi Kedua

Cidtals il ( X + SD )
Kormtrol Y 4 4,89:° 16 ¢ B18 8
Estrogen 75 + 23,58 " . 36 . 16,90 7
Oksitosin Y dla8y = 14 & 4,89 %

b ‘b

Estrogen+ 405 16,39 26 + 9,03

Oksitosin

— . - —— —— o —— — - - - —_ - ——— i ——— — . — . S ———— W - — T ——— = ——

Notasi huruf yang berbeda dalam satu kolom dan baris,ber-
beda sangat nyata (P{0,01).
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8ila diperhatikan pada siklus birahi yang kedua,se-
telah di uji statistik dengan menggunakan uji F ‘dilanjut-
kan dengan uji 8eda Nyata Terkecil (BNT) ternyata . hasil
yang diperoleh menunjukkan antara . kelompok ~kontrol -—di-
bandingkan dengan kelompok yang memperoleh penyuntikan ok-
sitosin tidek terdapat perbedaan nyata (P)0,05),tetapi an-
tara kelompok kontrol dengan kelompok yang memperoleh pe-
nyuntikan estrongen dan dengan kelompok kombinasi estrogen
dan oksitosin menunjukkan perbedaan yang “sangat nyata
(P{0,01), Demikian pula antara kelompok yang . memperoleh
penyuntikan estrogen dengan kelompok yang memperoleh pe-
nyuntikan kombinasi estrogen dan oksitosin terdapat per-
bedaan yang sangat nyata (P<0,0l1),dan antara kelompok yang
memperoleh penyuntikan oksitosin dengan kelompok yang mem=-
peroleh penyuntikan kombinasi estrogen dan oksitosin juga
terdapat perbedaan yang sangat nyata (P{0,01) (uji statis-

tik lihat lampiran IIL).

4,3, Fase Metestrus

| Hasil pengmmatan lama fase metestrus pada siklus bira
hi pertama dan kedua dari keempat kelompok mencit dapat di
lihat pada tabel III dibawah ini, Setelah dilakukan anali-
sis statistik dengan menggunakan uji F dari data Ftentang
fase metestrus keempat kelompok mencit, menunjukkan bahuwa
antara kelompck kontrol dengan kelompok yang memperoleh pe
nyuntikan estrocen terdapat perbedaan yang nyata (P(O,US).
Sedangkan kelompowx kontrol dengan kelompok yano memperoleh
penyuntikan oksitosin, kombinasi estrogen dan cksitosin ti-

dak terdapat perbedzan nyata (P)0,05). Sementara itu ke=
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lompok yang memperoleh penyuntikan estrogen dibandingkan
dengan kelompok yang memperoleh penyuntikan kombinasi ti=
dak terdapzt perbedasn yano nyata ( P)0,05 ) uji statistik

lihat lampiran IV.

Tabel III : Rata-rata Lama Fase Metestrus Mencit pada Si-
klus Birahi Pertama dan Kedua dari -Mencit Ke-
lompok Kontrol dan Ketiga Kelompok Perlakuan

yang lain (dalam Jam).

Metestrus Metestrus
Perlakuan Siklus Birahi Pertama Siklus Birahi Kedua

( X2 80 ) ( X +5sD)
Kontrol 161+ 6,19 * 14 + 4,83 2
Estrogen 6% 6,87 =0 By Gl
Oksitosin 8y 8,180 10 + 4,89 ©°
Estrogen+ 10 + 4,89 b ‘12 & 7,58 :

Oksitosin

Notasi huruf yang berbeda dalam satu kolom dan baris,ber-
beda sangat nyata (P{0,01).

Untuk siklus birahi yang kedua dengan menggunakan uji
F ternyata dari keempat kelompok mencit yaitu kelompok kon-
trol, kelompok yang memperoleh penyuntikan estrogen, oksi~
tosin serta kelompok yang memperoleh penyuntikan . kombinasi
estrogen dan oksitosin semuanya  tidak terdapat perbedzan
yang nyata (P)0,05) dalam lama fase metestrus ( wji statis-’

tik lihat lampiran IV ).

4,4, Fase Diestrus
Setelah memperhatikan data lama fase diestrus dari ke-

empat kelompok mencit yang hasilnya dapat.dilihat.pada tabel
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IV dan setelah diadakan uji statistik mempergunakan uji'F
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) ternyata
hasil yang diperoleh menunjukkan aﬁtara mencit kelompok
kontrol dibandingkan dengan kelompok yang -memperaleh pe-

nyuntikan estrogen dan kelompok yang memperoleh penyuntik-

an .oksitosin serta kombinasi estrogen dan oksitosin ter-
dapat perbedzan yang sangat nyata (P{0,01). Demikian pula
antara kelompok yang memperoleh estrogenAdengah kelompok.
yang memperoleh oksitosin terdapat perbedaan yang sangat
nyata (P{0,01), tetapi antara penyuntikan estrogen dengan
kelompok yano memperoleh penyuntikan kombinasi estrogen dan
oksitosin tid:k terdapat perbedaan nyata (P)0,05). Sedang-

kan interaksi antara siklus bireahi pertama dan kedua juga

terdapat perbedsan yang sangat nyata (P{0,01) uji -statis=

tik dapat dilihat pada (lampiran V),

Tabel IV : Rata-rata Lama Fase Diestrus pada Siklus Birahi
Pertama dan Kedua dari Mencit Kelompok Kontrol
dzn Mencit Ketiga Kelompok Perlakuan yang lain

(dalam Jam).

—— o ————— ———{—— —— ——— - — - " —_—— — o —— - {—— - — -~ ——— A ———— ——— - —

Diestrus Diestrus

Perlakuan Siklus Birzhi Pertama Siklus Birahl Kedua

( X # SD ) {. X4 S0
Kontrol B4 + 6,25 72 4 7,58 8
et ; S b,
Estrogen 30 % 16,57 28 + 6,18
Oksitosin 84 + 18,59 € 5 56 + 14,53 c
Estrocen+ 36 47,58 9 38 + 15,94 B

Oksitosin

. . T ——— . i . - A - . o v S S T G A S e TN S SR D e TR S e e S R S SR Gm S SN G e S SR S e SRS G S G

Notasi huruf yang berbeda dalam satu kolom dan baris,ber-

beda .sangat nyata (P{0,01).
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Seperti dapat dilihat pada tabel IV, pada siklus bira-

hi nertame, penyuntikan oksitosin dspat memperpanjang lama
fese diestrus yaitu 20 jam dibandingkan dengan fase dies-

trus yang normal., Sebaliknya penyuntikan estrogen dapat
memperpendek lama fase diestrus selama 34 jam dibandingkan
dengan fase diestrus normal,

Bila diperhatikan pada siklus bireshi kedua,setélah di-
uji statistik dengan uji F dilanjutkan dengan uji Beda Nya
ta Terkecil ternyata evaluasi yang diperoleh menunjukkan
hasil yang sama seperti pada siklus birahi pertama ( hasil
uji statistik dapat dilihat pada lampiran V ). Pada siklus
birahi kedua, seperti pada tabel IV, baik penyuntikan es-
trogen, okzitosin serta gabungan estrogen . dan"éksitosin

dapat memperpendek lama fase diestrus pada mencit,
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Gambar 1,Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada
Fase Proestrus Dengan Pembesaran 0%, 01~
tandai Terutama Didominasi Oleh Sel--Sel Epi-

tel Basal Dan Para. Basal,

g i’
—
|
Gambar 2. Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada
Fase Proestrus Dengan Pembesaran 400 X.
3
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Gambar 3, Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada
Fase Estrus Dengan Pembesaran 100 X.Ditandai
Terutama Oleh Sel-Sel Epitel Pipih Bertanduk
Tanpa Inti, '

Gambar 4, Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada

Fase Estrus Dengan Pembesaran 400 X,
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Gambar 5, Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada
Fase Metestrus Dengan Pembesaran 100 X. Di-
tandai Adanya Sel-Sel Pipih Bertanduk Berinti i
Serta Sel-Sel Lekosit,

GCambar 6., Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada

Fase Metestrus Dengan Pembesaran 400 X.
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Gambar 8.
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Gambaran Mikroskopis Ulas Vagina Mencit Pada
Fase Diestrus Dengan Pembesaran 100 X , Di-
tandai Terutama Oleh Sel-Sel Epitel Basal,

Para Basal Dan Lekosit,

Gambaran Mikroskopis Ulaes VYagina lMencit Pada

Fase Diestrus Dennan Pembesaran 400 X.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada mencit, tiap-tiap fase dari siklus reproduksinya
; seperti proestrus, estrus, metestrus dan diestrus dengan
i jelas dapat dibedakan dengan menentukan bentuk epitel dan
% lekosit yang terdapat pada ulas vaginanya ( Mahaputra dkk,
1981 ), Cole dan Cupps (1969) menyatakan lapisan epitel
mokosa vagina bagian anterior pada kebanyakan hewan merupa

kan lapisan yang paling tipis dari pada bagian vagina yang

lainnya, dan selalu mengalami perubahan dalam fase siklus
reproduksinya., Sastrawinata (1977)menyatakan bahwa epitel
mukosa vagina bagian anteriorlah pada wanita yang paling
peke tefhadap perubahan konsentrzsi hormon dalam darah,
Pembuatan praparat ulas vagina yeng (diambil. dari mukosa
anterior, dapat mencerminkan keadaan alat kelamin itu sen-
| diri akibat pengaruh hormonal,
Kalau diperhatikan hasil penelitian pada pengamatan
siklus birahi akan terlihat bahwa penyuntikan estrogen da-
| - pat mempercepat fase proestrus dari 12 jam (kontrol) men-
l jadi 6 jam, Sedangkan kalau diperhatikan pada fase estrus
dapat memperpanjang fase estrus dari 15 jam (kontrol)men-

ji 56 jam., Dan kalau diperhatikan pada fase metestrus, 0

-

| ja

b

aka penyuntikan estrogen dapat mempercepat fase tersebut

<

=

dari 15 jam (kontrol) menjadi 7 jam, Demikian juga terhadap
fase diestrus, penyuntikan estrogen memperpendek fase ter-
sebut dari 68 jam (kontrol) menjadi 12 jam.

Jadi penyuntikan estrogen pada mencit dapat merubah

pola fase birahi berups perpanjangan dari- fase estrus dan

|
- 32
| SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA

- ol ' , ,




e

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

33

pemendekan fase proestrus, metestrus dan diestrus. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hardjopranjoto (1983)
berian bahan luteolitik seperti estrogen dapqt mencadakan
regresi dari korpus luteum,¥ Pemgambilan korpus luteum pa-

da fase luteal ini akan mengakibatkan timbulnya birahi dan
ovulasi, Terjadinya perpanjangan fase ectrus dari siklus
birahi akibat penyuntikan estrogen karena estrogen adalah
hormon yang dihasilkan untuk merangsang pertumbuhan sel-sel
epitel vagina yang disiapkan untuk kopulasi dan gejala bi-
ologis dari birahi,

Penyuntikan oksitosin pada penelitian ini seFelah
dilakukan uji Statistik dengan uji F kemudian dilanjutkan
déngan uji BNT maka didapat bahwa penyuntikan ocksitosin mem
punyai pengaruh yang sangat nyata terhadap fase ‘diestrus
dari siklus birahi pada pengamatan selama dua siklus, bila
dibandingkan dengan penyuntikan estrogen dan gébungan es-
trogen dan oksitosin, Tetabifkélau dibandingkan.>dengan kon
rol maka penyuntikan oksitosin tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata,

‘ Kalau diperhatikan perubahan lama fase diestrus aki-
bat penyuntikan oksitosin, maka penyuntikan oksitosin dapat
memperpanjang fase diestrus pada siklus birahi pertama,
Dalam hal ini oksitosin dapat merubah pola fase birahi yang
pertama, walaupun oksitosin juga;merupakan hormon  luteoli-
tik namun akibat dari pemberian oksitosin setiap hari, maka
sesuai dengan pernyataan Mc Donald (1871) bahwa pemberian
preparat okéitosin yang berlebihan dapat menyebabkan keadaan

patologis dari organ-organ reproduksi seperti tetani uterus

yang nantinya dapat menggangogu sirkuleasi darah utero - pla-
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senta, hal ini dapat menyebabkan perobekan dinding uterus,
servik dap bagian perianal. Menurut Hardjoprahjoto (1983)
keadaan patologis alat kelamin seperti patologis utepus dan
servik dapat mengakibatkan kelainan siklue birahi, Hal ini
terjadi karena kelainan patologis alat kelamin yang bersi-
fat kronis dapat mendorong terjadinyz korpus luteum yann
menetap dan menyababkan produksi hormon progesteron bertam
bah dan hal ini mengakibatkan hambatan terhadap produksi
hormon gonadotropin oleh kelenjar hipofise anterior.
Akibatnya adalah ovarium menjadi inaktif, pertumbuhan foli-
kel-folikel terhambat sehingga siklus birzhi terganggu.

Kalau diperhatikan dari hasil penelitian penyuntikan
gabungan est;ogen dan oksitosin setelah dilakukan uji sta-
tistik dengan uji F yang.dilanjutkan dengan uji BNT maka
akan terlihat bahwa penyuntikan gabungan estrogen dan oksi-
tosin dapat memperpanjang fase estrus dari 15 jam(kontrol)
menjadi 33 jam (berbeda sangat nyata). Hal ini.berarti.la-
ma birahi dari pada mencit diperpanjang dan mempercepat
timbulnya birahi, Ini disebabkan oleh karena hormon estro-
gen dan oksitosin merupakan hormon yang sama-sama bersifat
luteolitik sehingga mempercepat timbulnya birahi.

Tetapi bila kita perhatikan pengaruh interaksi siklus
birahi dengan penyuntikan gabungan estrogen dan. oksitosin
maka pada siklus birahi pertama .saja vyang memperpanjang
(berbeda sangat nyata) lama fase estrus, sedangkan siklus
birahi kedua tidak terdapat perbedaan yang nyata. 1Ini di-
sebabkanlkarena pdda siklus birahi kedua dalam tubuh mencit
sudah adanya immunitas (kekebalan) terhadap kedua  hormon

tersebut,
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Kalau diperhatikan pengaruh penyuntikan estrogen,
oksitosin serta gabungan estrogen dan oksitosin terhadap
tiap-tiap fase dari siklus birahi, maka diperoleh hasil
yang tidak berbeda nyata terhadap fase proestrus, Hal ini
kemungkinan disebabkan karena frekwensi pemeriksaan vyang

cukup panjang yaitu tiap-tiap 12 jam,
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1l. Kesimpulan

Penyuntikan estrogen pada mencit betina secara subKu«
tan.-dapat maruhéhfbofa=siklus birahi - yaitu memperpanjang
dari fase estrus baik péda<sik1us pertama maupun pada si-
klus yang kedua,

Penyuntikan oksitosin sekali sehari dalam dua siklus
mempengaruhi pola siklus birahi terutama memperpanjang fa-
se diestrus pada siklus pertama sedangkan pada siklus yang
kedua.terlihat siklus birahinya diperpendek,

Penyuntikan gabungan estrogen dan oksitosin dapat me-
rubah pola siklus birahi yaitu memperpanjang fase estrus
pada siklus birahi mencit betina,

Penyuntikan estrogen, oksitosin serta gabungan estro-
gen dan oksitosin pada mencit betina ' berpengaruh saﬁgat
nyata terhadap fase estrus, metestrus dan diestrus serta

tidak berpengaruh nyata terhadap fase proestrus.

6.2. Saran
. Untuk mengetahui efektifitas obat yang lebih teliti
dalam penelitian ini, perlu dilakukan penelitian dengan
sampel yang lebih banyak serta pengamatan dengan frekwensi
yang lebih sering, misalnya tiap B jam.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengzruh obat
pada penelitian ini terhedap gambaran histo patologis or-

gan-organ reproduksi yang lainnya,

36
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BAB VII
RINGKASA AN

Telah dilakukan penelitian terhadap 24 ekor mencit

betina yang berumur antara 60 sampai 70 hari dengan berat
badan antara 19 sampai 20 gram, untuk mennetahui pengaruh
penyuntikan estrogen, oksitosin, serta gabungan estrogen

dan oksitosin terhadap siklus birzhi mencit tersebut,

Secara acak semua mencit dibazgi dalam 4 kelompok yang ma-

sing-masing kelompok terdiri dari © ekor. Kelompok perlaky

an I memperoleh penyuntikan estrogen,kelompok perlakuan II

memperoleh penyuntikan oksitosin, kelompok perlakuan III

memperoleh penyuntikan gabungan estrogen dan oksitosin dan

kelompok kontrol tidak memperoleh penyuntikan apapun,

Penelitian berlangsung mulai tanggal 23 Mei 1987 sampai

dengan 31 Juli 1987, bertempat 'di i.aberatoriom Kebidanan
Veteriner FKH Universitas Airlangga.
Untuk mengetahui pengaruh obat tersebut terhadap pg

rubahan periode-periode siklus birahi dilakukan pemeriksae-

an dengan membuat preparat ulas vagina dan diperiksa di-

bawah mikroskop. Perlakuan diberikan pada fase metestrus
akhir atau fase diestrus dini, Pengamatan dilakukan setiap
12 jam yaitu setiap jam 08,00 dan iam 20,00,

Penyuntikan estrogen 0,4 ml (8 IU) suokutan pada ke
lompok mencit percobaan meémberikan pengaruh terhadap pe-
rubahén'éiklu5wbirahinya,‘yaitu‘dapat Amemperpanjang dari

fase estrusnya sampai pada siklus yang kedua setelah . per=

lakuan (P¢0,01).

37
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Pada penyuntikan oksitosin 0,2 ml (0,02 IU)subkutan
pada‘kelompak‘perlakuan memberikan pengaruh perubahan- pe-
rubahan terhadap siklus birahinya ysitu terjadi perpanjang-
an dari periode diestrus selama satu siklus setelah diberi-
kan perlakuan (P{0,0l)., Sedangkan untuk siklus K yang kedua

periode diestrus diperpendek (P)0,05).

Penyuntikan gabungan estogen dosis 0,4 ml (8 IU)dan
oksitosin dosis 0,2 ml (0,02 IU) secara subkutan dapat me-
rubah pola siklus birahi yaitu memperpanjang periode estrus
pada siklus biraﬁi mencit setelah perlakuan selama dua si-

klus (P(0,01).

Pada penghitungan statistiknya didapat pengaruh da- .

ri obat tersebut terhadap tiap-tiap fase birahi adalah ber
beda sangat nyata (P{0,0l1) kecuali terhadan fase proestrus,
Kalau diperhatikan pengaruh dari masing-masing  obat ter-
hadap fase birahi maka estrogen memperpanjang fase estrus
serta mempercepat timbulnya birahi., Penyuntikan oksitosin
secara terus menerus selama dua siklus memperlambat timbul-
nya birahi karena memperpanjang fase diestrus. Sedangkan
penyuntikan gabungan estrogen dan oksitosin dapat memper-

panjang fase estrus,
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DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR MENCIT YANG
DIIKUTI SELAMA DUA SIKLUS SETIAP JAM 08,00 ~DAN

JAM 20,00 DARI KELOMPOK KONTROL.

HARI S A MPELL K
KE
? 4 5 6
D D D D D D
1 0 D D D D D
D D D D B D
2 0 D D D D D
P P D p P D
3 P £ p E 2 p
£ m € M ul E
4 M D M D M E
. 0 9) M D b} M
2 D 5) D D D D
2 9) D D D D D
3 D D D D D D
0 D D P D D
7 D p D £ D D
- £ D E p D
8 - M p M £ p
X g D E D M E
9 0 M D M
D D m
10 D
Keterangan : P = Proestrus, E = Estrus, M = Metestrus,
= Diestrus,
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TABEL VI: DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR MENCIT YANG
DIIKUTI SELAMA DUA SIKLUS PADA SETIAP JAM :08.GO
DAN JAM 20.00 DARI KELOMPOK PERLAKUAN - 1 DISUN-
TIK DENGAN ESTROGEN
e SAMPEL KE
KE 1 2 3 4 5 6
g D D D D D D
b) 0 E D £ E
+ P E £ P £ E
: P £ E E E E
E E E E E E
3 E M E E E E
: E M E E E E
) E D M E E m
E E D E E D
S E E D £ E D
E E D D M D
6 M £ p P 8] D
D E £ E P E
7 D i £ E E £
> D D E E E D
o £ D = £
o D M
9 0 D
Keterangan : P = Proestrus, E = Estrus, M = Metestrus.,
D = Ulestrus,
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TABEL VII : DATA PEMNGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR MENCIT YANG
JIIKUTI SELAMA DUA SIKLUS SETIAP JAM 08.00 DAN
JA 20,00 DARI KELOMPOK PERLAKUAN - 2 DISUNTIK

DENGAN DOKSITOSIN,

HARI S Pkl S HKE
KE
1 2 3 4 5 6
; D D D D D D
») D D D D D
D D D D D D
2 D D D D b) D
D P D D D D
3 p E D D P D
p M D D E D
4 £ M D p D E
D D E E D M
5 D D M E D D
D D M M D D
6 0 D D D D D
D p D D E P
7 p £ D D M E
P M D D D D
8 E D P D
M E E
9 D E M
D D
10

Keterangan : P = Proestrus, E = Estrus. M = Metestrus.

O
1

Diestrus,
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TABEL: WIII:DATA PENGAMATAN SIKLUS BIRAHI 6 EKOR MENCIT YANG
DIIKUTI SELAMA DUA SIKLUS PADAR SETIAP JAM 08,00
DAN JAM 20,00 DARI KELOMPOK PERLAKUAN -3 DISUN-

TIK DENGAN GABUNGAN ESTROGEN DAN UKSITDSIN.

HARI S5 AP E L KE
KE 1 2 - 4 6
1 D D D D D D
D Z D D D D
- & E P E D &
E: E & E E E
3 E M D B E B
H 0 D M E E
™M D D M E M
4 0 D D D E D
0 D P D m E
5 D D E P D M
P P & E D M
6 E E M E D D
E £ D £ D
l £ D M P
8 0 E
£
il
(:ﬁ D
Keterangan : P = Proestrus, E = Estruys, M = Metestrus.
D= .Di1estus,
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Lampiran I : Skema Data Disain Eksperimen Faktorial 2 x 4,
Faktosr B
I 1 2 3 4 Jumlah Rata-rata 2
Y11l Y121 Y131 Yl4l
Yiio- 1 yi22 Y132 Y142
: = - = %
F - 5 = =
a Y116 Y126 Y136 | VY146
k X 17110 } 3120 3130| J140 | ‘3100
t % |¥iio | ¥izo Y130| VY140 Y100
0
= Y211 Y221 Y231 Y241
Y212 Y222 y2321 Y242
. = 2 & =
2 - - — o
Y216 | Y226 Y236| Y246
¥ - lrzia ) 1000 J230| 3J240 J200
N 1y 3 Yoen Y230| Y240 Y200
X
semua{.J010 | J020 Jo30| J040 Jooo
X1 o = e e
semual YO10 | Y020 Yo3o| Y040 Y0oOo

Keterangan 5

SKRIPSI

A(1,2) adalah siklus birahi pertama dan keduza.
8(1,2,3 dan 4) adalah kontrol, estrogen, oksi-

tosin serta gabungan estrogen dan oksitosin,
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Lampiran I (lanjutan)

Model

Yijk

]

Sk

Eie(is)

Rumus

JKT

JK

SKRIPSI

i

atematik yang digunakan,

Q‘- A, + B. 4+ AB.,. + E ke
e ] ij k(ij)

l= 1’2’ ® ¢ % 2 B a

j=l,21 DU b

k=l’2, seaee N

y

i

i

47

( Sudjana, 1980 ).

variabel respon karena pengaruh bersama taraf ke i

faktor A dzn taraf ke j faktor B yang terdapat pa-

da observasi ke k.

efek rata-rata yang sebenarnya (berharga konstan).

efek sebenarnya dari:taraf ke i faktor A

efek sebenarnya dari taraf ke jJ faktor B

efek sebenarnya dari interaksi antara taraf ke i

faktor A dengan taraf ke j faktor B,

efek sebenarnya dari unit eksperimen ke k dalam

kombinasi perlakuan (ij).

ang digunakan :

faktor koreksi
2
alber

jumlah kwadrat total

o SRR e

jumlah kwzdrat untuk semua taraf faktor A

2 _
ZYi.. - FK

br
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Lempiran I (lanjutan)
JKB = jumlah kwadrat untuk semua taraf faktor B
b a n )2
= 1/an Z_( YEE T =
121N lem) NS
JKP = jumlzh kwadrat perlakuan
foT ECE
= 1/n 62 s Rl e
o1 1l g21 Hifie
JKAB = jumlzh kwadrat untuk interaksi faktor A dan faktor B
= JKP -~ JKA - JKB
JKE B dRTi= JKA - JKB - JKP
Daftar ANAVA
Sumber Jumlah Kwadrat £ F
Variasi db Kwadrat Tengah s tabel
perlakuan
JKA KTA
A a-1 JKA P R
3 a-1 KTE
JKB KTB
B b-1 JKB s s
b-1 KTE
JKAB KTAB
AB [(a=-1)(b~1); IK ;
AB KTE
(a=1)(b=1)| ™
JKE
ke- ab(n-=1) JKE e
keliruan ab(n=1)
Jumlah abn JK
F 5% dan 1% dilihat pada tabel F terganfung pada db,
tabel -
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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Lampiran II Cenghiltungan  3tatistik Pengaruh Penyuntikan
tsirongen, Uksitosin serta Gabungan' Estrogen
dan Uksitosin Terhadap Perubszhan Fase Pro-
estrus pada Siklus Pertama dan Kedua (Jam),
F:a k€ o1 28
Faktor A T |
150 8 4 9 4 Total " |[Rata=-rata} SD
24 15 12 O 48
12 0 12 0 24
12 0 0 12 24
siklus I
12 12 12 0 36
12 0 57 0 24
: 0 0 0 12
2 X 84 24 48 e 168
X 14 4 8 & 7 5,28
0 12 24 12 48
12 0 12 1e 36
12 12 12 32 48
12 12 0 12 36
siklus I1
i 12 12 T 36
1.2 0 12 24
v oK 60 48 60 60 228
X 10 8 10 | 10 9,1 1
z xS 144 72 108 72 386
X 2 6 9 B
Xe 12
SD 9 U & 6,26} 7,45 6,26

SKRIPSI
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Perhitungan :
f395)°
FK = ——
2 oa=h
| = 3287
JKT :(2[&24— 122+ 122+ N R I ) % 02)— FK
% 5328 - 3267
= 2061
(168)° + (228)°
Tty =P
A 24
& 3RAy . 8087
=k
T IR RSI iR 2
(144)°+(72)°+(108)°+(72)
Jh. e ik
12
= 38B4 . 3267
» 284
] GG 2
THD % {(84)2+(24)2+(48)2+(12)2+(50) +(48)°+(60)° +
(60)2} SER
& 3REL - 3287
= 597
ey = s L2807
I SOT =
= 225
6. 0 9061 . 75 . 290 & 225
= l&Bd
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Daftar ANAVA

Sumber i Jumlah Kwadrat F hitung} F tabel
Variasi Kwadrat Tengah 0,05

Perlakuan

A 1 75 i 2,05 4,08
B, 3 287 a9 2410 2,84
AB. 3 228 78 2,05 2,84
kesalzhan| 40 1464 36,6
Jumlah 47

Jika kita perhatikan tabel F dengan deOp A =1 .lawan
40 pada taraf signifikansi 5% didapatkan hasil = 4,08,1ebih
besar dibandingkan F hitung perlakuan A (2,05). ' - Demikian
pula untuk perlakuan B F tabel 5% = 2,84, lebih besar dari
F hitung = 2,70. Dan juga untuk perlakuan AB F tabel 5% -di-
dapatkan hasil = 2,84, lebih besar dari F hHitung = 2,05, .

Jadi dapat disimpulkan bghwa siklus birahi pertama
dan siklus birahi kedua terhadap perlakuan yang - diberikan

dan pengaruh interaksi 'siklus birahi'pertamadan kedua ‘ter-

hadap perlakuan yang diberiken tidak berpengaruh terhadap

fase proestrus.
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Lampiran III : Penghitungan Statistik Pengaruh -'Penyuntikan

Estrogen, Oksitosin Serta Gabungan Estrogen

dan Oksitosin Terhadap Perubahan Fase Estrus

Pada Siklus Pertama dan Kedua (dalam Jam),

ORI g e e
Fakter A
1 2 3 4 Total | Rata-ratal SD
12 84 12 48 156
12 36 12 36 96
12 72 12 12 108
p |
siklus I 12 84 24 36 156
12 108 §2 60 192
24 72 12 48 156
o R 84 456 84 240 864
X 14 76 | 14 40 36 29,34
24 12 12 36 84
12 60 12 24 108
siklus II | 4, 36 24 24 96
24 48 12 36 120
12 36 12 24 84
12 24 37 12 60
%X 96 216 84 156 | 552
% 16 36 14 26 23 10,13
¥ Xg 180 672 168 | 396 | 1416
75 15 56 14 33
SD 5,42 | 28,64/ 4,67 14,58
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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Perhitungan
(1416)° 2005056
FK . m - '
2.4.6 48
|
& W17
2
KT ok R % 1% i+ BESHeER
= B7BED - 81772
= 25908
(B64)% & (552)°
JKA = - FK
24
= 43800 - 41772
= 2028
0 (- 180%+ 672%+ 1688 398° )
B = & F1
17
= 55752 « 41772
= 13980

KD =
(155)2} i
S BYtES D
= 19380
B 88 =~ 19960 - 2978 ~ 13980
= RS
JKg = 25808 - 2028 ~ 13880 < 33712
= 5528
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ...

> {(84)2+(456)2+(84)2+(240)2+(98)2+(218)2+(84)2 "
8 3

PUTU SUMANASA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

s4
Daftar ANAVA

e A Ty
Perlakuan

A. 1 2028 2028 12,40 7,31

8. 3 13980 4660 28,55 4,31

AB. 3 3372 1124 6,88
kesalahan] 40 6528 183,72
Jumlah |47

Keterangan : tanda **) berbeda sangat nyata (P0,01)

Jika kita perhatikan tabel F dengan deOp A=:1 lawan
40 pada taraf signifikansi 1% didapatkan hasil = 7,31,lebih
kecil dibandingkan F hitung perlakuan A (12,42). Demikian ’
pula untuk perlakuan B F tabel 1% = 4,31, lebih kecil di-
BehdinakanF hikunn = 28,58,  Waktak perlakuss EE bae 08
didapatkan hasil = 4,31, lebih kecil dari F hitung = 6,88,

Jadi dapat disimpulkan bahwa siklus birashi pertama
dan kedua terhadap perlakuan yang diberikan dan pengaruh
interaksi siklus birashi pertama dan siklus birahi kedua
terhadap perlakuan yang diberikan berpengaruh yang sangat
nyata terhadap fase estrus (P{0,01).

Untuk mengetahui pasangan mana yang memberikan ha-
sil dengan perbedaan yang sangat nyata, maka hasil diatas
di uji dengan Beda Nyata Terkecil (BNT), pada tataf 5% danm

taraf 1%.

BNT perlakuan B

P

/ R TS o
20 o o = t.. db X i B = 5
BRI 5hllie LSA Lt% Vth A BNT 1% tl%dbS X

2KTS
N A

)
]

nr e 5oy 2,704 x 5,215

C

fi

SKRIPSI 10, PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN .. = 14,4 10gyTu sumaNAsSA
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Daftar Uji BNT perlakuan B
Deblakuan| Ratessatsl T eatid (K ool 1Y e
NEART i 0,05 | 0,01
1 @ 56 42%% 41%% | 23%% | 10,54 | 14,10
IV b 33 1g%* 18%%
; B 15 1
G 14

|

Notasi

IV (Estrogen+0Oksitosin).

tanda **) berbeda sangat nyata (P{0,01)

1V

i1l

BNT Interaksi (AB)

BNT 5% = tgg

SKRIPSI

(9]

~ 2,021 X\IZ x: 183,2

il

S)

2 @8] %i7,375

14,904

Katerangan : I (Kontrol), II (Estrogen), III (Oksitosin),

i ‘IZKTS
BNT 1% =t)gdbg XY 2 2

il

1]

PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ...

19,942

A

2,706 % 7,315
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é Daftar Uji BNT Interaksi (AB)
| Per~ MRete |z .o oo Iee Phow bnen:lse In .
X=0, [X=0., | X=K, | X=K, | X=EQ, [ X=E, | X-EO BNT
lakuan [rata 2 1 i .2 £ 2 1 0,05(0,01
E El 76 B2%¥% [G2%% | G2%% | GO¥* | 50%* | 40%% |36%* |114,90|19,84
1 EDl 40 20%% [2B%¥% | 2B%% | 24%% 1 1 4 4
i
52 36 22%% | 22%% | 22%% | 20%%| 10
E02 26 12 12 12 10
K2 16 Z & 2
Kl 14 0
Dl 14 0
02 14
| Keterangan : E, (Estrogen siklus pertama),
E, (Estrogen siklus kedua)
| EQ, (Estrogen+Oksitosin siklus pertama)
| EOQ, (Estrogen+Oksitosin siklus kedua)
| 0, (Oksitosin siklus pertama)
0, (Oksitosin siklus kedua)
3 Ky (Kontrol siklus pertama)
1
| K (Kontrol siklus kedua)
; Notasi
;
i -~ 0
| ] ED, £, s o i 0y 2
| :
f
5 e S
& g c
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUFUSUMANASF
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Lampiran IV : Penghitungan Statistik Pengaruh Penyuntikan
Estrogen, Oksitosin Serta Gabungan Estrogen
dan Oksitosin Terhadap Perubahan Fase Met-

estrus Pada Siklus Pertama dan Kedua (Jam),

Eanlk o -8
Faktor A ; .
11 2 3 4 Total |Rata-rata" SD
12 T2 4 12 &, 48
12 12 0 12 36
24 e 12 48
siklus I 12 12 LAl 0 36
24 e 12 48
12 0 0 12 24
S 96 36 48 60 | 240
X 16 6 8 10 10 4,32
12 12 12 12 48
12 12 12 0 36
siklus II 12 0 12 iz 36
12 1 12 12 48
1 12 1 12 48
24 0 0 24 48
R 84 48 60 72 264
X 14 8 10 1.2 11 2,58
1 T 180 84 108 | 132 504
75 15 7 g 11
SD 5,421 8,178 5,421 6,17
i
’
|
] SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA *
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. Perhitungan :
i
| (504)°
FK SR e e
2B
= 5292

2

i JKT = ( 122+ 122+ 24 C A N R R NSRS 242 ) = FK
| = 7200 - 5292

- 1908

(240)% + (264)°
JKA = - FK
24

= Bifh - 5282

=t
| (180)2 + (84)2 + (108)2 + (132)%

JK = - FK
: 17

wo 5712 - 5282

= 420

Jke = g {(95)2+(36)2+(a8)2+(60)2+(84)2+(48)2+(60)2+(72)€}_ FK

5760 - 5282

il

468

i

JKAB = 468 - 420 - 12
= 36
JKE = 1908 - 12 - 420 - 36

= 1440

BT B Sy —
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Daftar ANAVA

Sumber db Jumlah Kwadrat F hitung F tabel
Variasi Kwadrat Tengah g,05 10501

Perlakuan
A. L6 12 2 0,33 4,08

:
B. 3 420 140 3,88 2,84 |4,31

o

AB, 3 36 12 8,33 2,84
kesalahan| 40 1440 36

Jumlah 47

Keterangan : tanda *) Berbeda nyata (P{0,05)

4 Jika lkita perhatikan tabel F dengan deOp A =1 lawan
40 pada taraf signifikansi 5% didapatkan hasil = &,DB,lebih . ¥
besar dibandingkan F hitung perlakuan A (0,33).berarti per-
lakuvan yang diberikan tidak ada perbedaan nyata\(P)0,0S),g
Iabi berlainan pada nerlakuan B dengan deop = 3 lawan 40

pada taraf signifikansi %% didapatkan hasil = 2,84, Karena

F hitung = 3,88 ) F tabel 5% = 2,84 berarti Ho_ditolak sedang

Hi diterima dengan P(0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan

sekurang -kurangnya terdapat sepasang perlakuan ~memberikan

hasil dengan perbedaan yang nyata, Untuk perlakuan AB dengan
deop = 3 lawan 40 pada tarat signifikansi 5% didapat hasil

= 2,84 lebih besar dibandingkan F hitung perlakuan AB(8,33):

dengan kata lain interaksi antara siklus birahi pertama dan .

kedua dencan perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh ter

hadan fase metestrus,
Untulk mengetahul pasangan mana yang memberikan hasil
dengan perbedaan nyata, maka hasil diatas di uji dengan Uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) , pada taraf 5% dan 1%.
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- A—— 1 e A g

Uji BNT Perlakuan B
g o : \/ 2KTS = 2KTS
BNT 5% = tS% dbs X AR | BNT 1% = tl% X = A

/2 _x 36 b A2x36
2,021 X\ &35 = 2,704 K{sa==

= 2,704 x 2,448

i

2,021 x 2,449

= 4,950 = 6,622
Daftar Uji BNT 5% dan 1%
Perlakuan |Rata-rata| X - II X - 111} X & 1¥ _BNT
0,05 | 0,01
T 15 gx* 6% 4 4,950 | BgB22
IV .ab 11 5 2
) 5 S - g 2
s & A 7

1 (Kontrol),II (Estrogen), III (Oksitosin) dan
IV (Estrogen+Oksitosin).

Keterangan :

tanda *) berbeda nyata (p{0,05)
*%) berbeda sangat nyata (P(O,Dl)

Notasi
I IV 111 : II

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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Penghitungan Statistik -

Estrogen,

Oksitosin Serta

.Gabungan

61

Pengaruh _Penyuntikan

Estrogen

dan Oksitosin Terhadap Perubahan Fase. Diestrus

Pada Siklus Pertama dan Kedua (dalam Jam).

Elgeokistan p el
ek B < 3 4 |Total |Rata-rata| SD
60 36 72 36 204
60 36 60 24 180
22 24 108 | 36 240
siklus 1
60 36 96 | 36 228
60 24 72 | 48 204
12 24 496 36 228
X 384 180 | 504 | 216 | 1284
X 64 30 84 36 53,5 25,35
84 36 72 Zh 218
72 24 48 60 | 204
72 24 48 48 | 192
60 24 60 24 | 168
siklus I1I
72 24 72 48 | 216
72 36 36 24 | 168
7 X 432 168 | 338 | 228 | 1164
x 72 28 56 38 48,5 19,48
2 *g 816 | 348 | 840 | 444 | 2448
oy 68. 129 |9 } 3. 51
SD 7,81 | 6,;17121,60}11,95
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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Perhitungan

(2445)2

FK =
2.4,6

.= 124848

2

JHCTE = ( 60 +802+ 802+ secva s e +242) - FK

= 148608 - 124848
= 23760

h1284)° 5 (1164)2

B 4.6
= 125148 - 124848

< FK

JK

= 300

(816)%+ (348)°%+ (840)%+ (444)°

JK = e FK
. 2,6
= 140808 - 124848
= 15960
TRE a1/ {3384)2+(180)2+(504)2+(216)2+(432)2
(335)2+(228)2J- FK
= 143376 - 124848
= 18528
IK,5 = 18528 - 300 - 15960
. 2368
JKg = 2376 - 300 - 15960 - 2268

= 5232

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ...
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Paftar ANAVA

Sumber Jumlah Kwadrat y F tabel
Vardast |99 | wuadrat | Tengeh | F Mitung 0,01

o
-

o

(851

Perlakuan
A. 1 300 300 2,29. |4,08 7,31
B. 3 | 1se60 5320 40,87 |2,84 4,31
AB., 3 2268 756 5,77 43,66 6.3
kesalahan| 40 5232 13048

Jumlah 47

Keterangan : tanda **) berbeda sangat nyata (P{0,01)

Jika kita perhatikan tabel F dengan deop A=1 lawan

40 pada taraf signifikansi 5% didapatkan hasil = 4,08,lebih

besar dibandingkan F hitung perlakuan A (2,29) berarti per-

T

lakuan yang diberikan tidak ada perbedaan nyata (P)D,US).

Tapi berlainan dengan perlakuan B dan AB. Pada - perlakuan
B bile diperhztikan tabel F dengan deOp B = 3 lawan 40 pa-
da taraf signifikansi 1% didapatkan hasil = 4,31, lebih ke-
cil dibandingkan F hitung perlakuan B (40,67) dengan kata
lain perlakuan yang diberikan berpengaruh yang sangat nyata
(p 0,01). Demikian pula pada perlakuen AB kalau perhatikan

=

tabel F dengan dbg AB = 3 lawan 40 pada taraf signifikansi

-

(®]

1% didanatkan hasil =4,31, lebih kecil dibanding F hitung
AB (5,77) jadi dapat disimpulkan® perlakuan yang diberikan
dan pengaruh interaksi siklus birahi pertama dan kedua ter-
hadap perlakuzn yang diberikan berpengaruh yang sangat nyata
(PL0,01).

Untuk mengetahui pasangsn mana yang memberikan hasil
dengan perbedaan yang sangat nyata, maka hasil diatas di uji

Pt dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 1%,

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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BNT perlakuan B

e ‘/ZKTS
BNT 5,’0 - tS% dbS X n

x - lIo. 8

X A

BNT 1%

64

2KTS
tl% dbS X n x A

= 2,021 xvf;—g—;—ix— = 2,704 X 4,669
= 2,021 x 4,669 = 12,825
=, 95036
Daftar uji BNT perlekuan B
Tperlakuan Rata®rata| X - II|X - IV|X - I BNT
f | v as 0,01
I . 7C 41%% 33xx* 2 9,43 | 12,62
I a i 68 3g** 31
IV b | 37 8
s 29

Keterangan

IV (Estrogen+0Oksitosin),

I (Kontrol), II (Estrogen), III (Oksitosin),

tanda **) berbeda sangat nyata (P 0,01)

Notasi
T

IV

S 4

BNT Interaksi (AB)

\/ 2KTS
BNT 5% = tgg dbg X -

1}

SKRIPSI

13,344

2,021 X 6,603

BN

PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ...
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B5
Daftar uji BNT Interaksi (AB)
p | Rata | B i ! Nt
er- Rate T v - T2 el i R ‘
Lakuan'| zata | 2Thg N (ARUy LIBRO, Belly ke b iR B0
1 ; !
Dl a B4 | DBX* [ 54%% | 48%% | 46%% | 28%% 20%% | 12 |13,34 (17,85
j J
Ky abifaie | Gaxx | 424% [36%% | 34%% | 16% | g
f !
K, be| B4 | 36%% 34%|ogxx | 26%% | g
0, c| 56 | 28%% 2B%¢|20%*% | 1g%x
E02 d 38 10 8 2
EDl d 36 8 6
El d 30 2
E2 d 28
Keterangan : Kl = kontrol siklus pertama
K2 = kontrol siklus kedua
El = Estrogen siklus pertama
£y = estrogen siklus kedua
Ol = Oksitosin siklus pertama
0, = oksitosin siklus kedua
EOl= estrogen+oksitosin siklus pertama
E02= estrogen+oksitosin siklus kedua
Notasi
Ol K2 K1 = 0 E02 EDl El E2
a
b
=
d d d
SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ESTROGEN ... PUTU SUMANASA
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Sumber

SKRIPSI

. Lampiran VI :Tabel

Tabia I
Stuiens

20 dd.

Sow

The enteins v
the values of ¢
nunbit: vl de

Introduction

( Alder,H,L,

Hal

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Distribusi t student's,

-Dijsiribution

A denaie tie sui of the two tail arcas for

0

: S

:n below, The velues of v denote the
Lt B 2, i
¢t ircedom (dF).

i
Mo
0t

0. A= 0.05 A= 0.0

A e 0001

AT 31.8N 57

£.203 6.865 929

3762 4.541 41

228 3.747 04

2571 203065 22

i 3.142 &30

2 a.00e KAL)

L 2,895 S8

ek 2.521 250

2258 2.764 3:169

2908 2408

2531 =2.085

2.:650 S0%2

& . 2197

26802 2.957

S 2,883 2,921

AT 2.567 2608

ZAL U 2.552 2,873

ZHIC 2,589 2261

2080 2,823 2,845

i 2,030 2518 231

hen 17 2.074 2.508 2018

1744 2.068 2.500 g

b2l 2.064 2,492 Reg gl

s 2.0BL 2,235 2557

1.205 2.058 2,472 s ST
i 2052 2,473 X7
1= 2.648 - 2,487 23

i 2045 Zaf2 2.
I 2,042 2,457 <.

AR o B 2%

and Roessler,E.B,

sS B3B8,
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Table Vlila

F-Distribution (" o)

The numbers given i this table ane the values of £
for which the aren to the el cquals 095 loe
Table Villa, 0975 for Table VIIL, and 0.99 for
Table VIlle for the ndicated  aumerntor and  de-
nominator deqrees ol licedom,

661 579 541 519 505 4.95 4.88 482 477 4.74

6 | 599 514. 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06
7 | 553 474 435 412 3.97 387 379 3.73 3.68 3.64
8 | 532 446 407 384 3.69 358 3.50 3.44 339 3.35
9 | 612 .:426 386 3.63 3.48 3.37 329 3.23 318 3.14 3
0| 496 410 3.71 348 333 322 3.14 3.07 3.02 298 ]

1 4.84 398 359 336 320 3.09 3.01 295 290 285
12 | 475 389 349 326 3.11 3.00 291 285 280 275
13| 4:67 381 341 318 3,03 282 283 277 271 267
14:1.4.60 374 334 ‘311 296 285 276270 266 260
15 | 454 368 329 306 290 279 271 264 259 254

16 | 449 363 3.24 3.01 285 274 266 259 254 249
17 | 445 359 320 296 281 270 261 255 249 245
18 1 441355 36 2:93° 2.77 266" :2:58 7251 246: 241
191 438 352 313 290 2:74-263 254 248 2425938
20 f 435 349~ 310 2.87 271 260 251 245 233 235

Degrees of freedom for denominator

21 432 347...3.07 2,84 2.68 257 249 242 237 252
22 | 430 3.44.305 282 266 255 246 240 234 230
23 1428 © 342 - 3.03° 2.80° 2:64 2:63" 2144 237 1232 - 227
24 1:4.26 3,40, 3.01 2.78 2.62 0251 242 236 230 225
25 154042 .3.38+:°2,99- 296 2,60 249" 240 2,34 298" 224

30147332+ 2.9 2169 - 97630 9 49 - 333 207308 - 7H4G

40 't 4.08 323 2.84 261 245 234 225 218 212 208 -

60 | 4.00 =316 276" 268 237 :2.25:°2.17 210 208 4.99 '
120} 392 307 :2.68 245 229 218 209 202°196° 191

2 3.84 - 3.0092.60 237 221 210 201 1.94 188 1.83

Introduction: to Probability and Statistics
(Alder,H.L, and Roessler,E.B., 1977) P:375
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Tabel

Distribusi F

e - 3 e w4

68

tarafi ik

7

Lampiran Y71:(lanjutan),
Table Ville
F-Distribution (£.,.,)

1 2

1 | 4,052 5,000

2 98.5 99.0

3 34.1 30.8

4 21.2 180

5 16.3 13.3

6 18,7109

7 12.2 955

8 11.3 8.65

9 10.6 8.02

3 10 10.0 7.56
<
«Q

< 11 9.65 7.21

£ 12 9.33 6.93

c 13 9.07 6.70

© 14 8.86 6.51

S 15 8.68 6.36

§ 16 8.53 6.23

o 17 8.40 6.11

2 18 8.29 6.01

S 19 8.19 5.93

@ 20 8.10 5.85
@

& 21 8.02 5.78.7

B 22 7.95 572°

73 7.88 5.66

24 7.82 5.61

5 7.77 557

30 7.56 5.39

40 7.31 518

160 7.08 4.98

| 120 6.85 4.79

[ 6.63 4.6

SR

121

9.78
8.45
759
6.99
6.55

6.22
5.95
5.74
5.56
5.42

5.29
5.19
5.09
5.01
4.94

4.87
4.82
4.76
4.72
4.68

4.51
4.31
413
3.95
3.7¢

1.4

815
7.85
7.01
6.42
5,95

5.67
5.41
5124
5.04
4.89

4.77
4.67
4.58
4.50
4.43

4.37
4.31
4.26
4.22
418

4.02
3.65

3.48
332

11.0
8.75

6.63
6.06
5.64

5.32
5.06
4.86
4.70
4.56

4.44
434
4.25
4.17

410

4.04
3:98
3.94
3.0
3.86

3.70
351
3.34
3.17
3.02

8.47
7439
6.37
5.80
5.39

5.07
4.82
4.62
4.46
4.32

4.20

4.10.

4.01
3.94
3.87

3.81
3.76
3.71
3.67
3.63

3.47
3.29
332
2.96
2.80

2.64

5.882
99.4
275
14.8
10.3

8.10
6.84
6.03
5.47
5.06

4.74
4.50
4.30
4.14
4.00

3.89
3.79
3
3.63
3.56

3.51
3.45
3.41
3.36
332

317
2.99
2.82
2.66
2.51

6,023 6,056
93.4 994
4 (i s
14.7 145
10:25 40:1

7.98 . 7.87
6.72 6.62
5:91 .4.5.81
535 525
4.94 485

463 4.54
4.33 430
419 410
403 3.94,
3.89 3.80

3,78:-3.69
3.68 ..3.59
3:60. 351
352" 343
345337

3.40 3.31
335 3.26
3.30 3.21
3.26 3.7 ;
322 313 |

3.07 298
2.89 2.80

5925262

2.56 247 ‘
2t . 189 ~

Sumber : Introduction to Probability and Statistics

(Aloer,H.L.
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